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ABSTRAK

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2023, diperkirakan sekitar
1,28 miliar orang dewasa berusia antara 30 hingga 79 tahun di seluruh dunia
mengalami tekanan darah tinggi. Kabupaten Banggai Laut memiliki prevalensi
hipertensi sebanyak 74.419 penderita dengan tingkat kepatuhan minum obat secara
rutin hingga 62,13%, yang tidak rutin minum obat 29,96% dan yang tidak minum
obat 7,91%. Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
lama menderita hipertensi dengan tingkat kepatuhan minum obat pada pasien
hipertensi di wilayah kerja puskesmas Banggai. Bentuk penelitian ini adalah
kuantitatif dengan rancangan penelitian menggunakan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah 396 orang. Sampel yang diperlukan adalah
sebanyak 80 orang, didapatkan menggunakan rumus slovin. Analisis data
menggunakan uji Chi square, dengan variabel independen lama menderita
hipertensi dan variabel dependen kepatuhan minum obat. Hasil analisis univariat
lama menderita hipertensi lama yaitu 52 responden (65%), responden dengan
kategori baru menderita 28 responden (35%). Kepatuhan minum obat tinggi
(38,8%), rendah (37,5%) dan sedang sebanyak (23,8%). Hasil analisis bivariat
dengan uji Chi square Test nilai p : 0,000 (p value < 0,05), yang artinya ada
Hubungan Lama menderita Hipertensi dengan tingkat kepatuhan minum obat pada
pasien Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Banggai

Kata kunci : Lama Menderita, Kepatuhan Minum Obat, Hipertensi



ABSTRACK

According to the World Health Organization (WHO), mentioned that in 2023 about 1.28
billion adults aged between 30 and 79 years old have high blood pressure experienced. In
Banggai Laut Regency has a prevalence of hypertension of about 74,419 patients with a
level of compliance in taking medication regularly up to 62.13%, Who do not take
medication routinely about 29.96% and who do not take medication about 7.91%. The aim
of the research was to determine the correlation between the length of time suffering from
hypertension and the level of compliance in taking medication of hypertensive patients in
the Banggai Public Health Center. This is quantitative research with a research design using
a cross-sectional approach. The total population in this research was 396 people. The
required sample was only 80 people taken by using the Slovin formula. Data analysis using
the Chi-square test, with the independent variable being the length of time suffering from
hypertension and the dependent variable being compliance in taking medication. The
results of univariate analysis of the length of time suffering from hypertension found about
52 respondents (65%), the respondents with the new category suffered about 28
respondents (35%). The high compliance in taking medication was 38.8%, moderate about
23.8%, and low category about 37.5%. The results of the bivariate analysis with the Chi-
square fest found p-value = 0.000 (p-value <0.05), which means that there is a correlation
between the length of time suffering from hypertension and the level of compliance in
taking medication of hypertension patients in the Banggai Public Health Center.

Keywords: Length Of Time Suffering, Compliance In Taking Medication, Hypertension
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi adalah tekanan darah dengan keadaan sistolik di atas 140
mmHg serta tekanan diastolik di atas 90 mmHg, menurut 2 kali ataupun lebih
dikala dicoba pengukuran. Tekanan darah tinggi ialah aspek resiko awal buat
penyakit kardiovaskular aterosklerotik, gagal jantung, stroke, serta gagal ginjal.
Hipertensi menimbulkan morbiditas dini ataupun kematian, dengan
meningkatnya tekanan darah sistolik serta diastolic jangka panjang (Brunner
dan Suddarth, 2013).

American Heart Association (AHA) mengungkapkan bahwa pada tahun
2011 tekanan darah tinggi yang ditemukan sebanyak 65 juta orang dan 28% dari
59 juta orang mengidap pra hipertensi. Dari seluruh orang yang mengidap
tekanan darah tinggi terdapat sepertiga kurang lebih 61% dari mereka yang telah
mengenali kondisinya (Zaenal dan Baco, 2018). Menurut World Health
Organization (WHO), pada tahun 2023, diperkirakan sekitar 1,28 miliar orang
dewasa berusia antara 30 hingga 79 tahun di seluruh dunia mengalami tekanan
darah tinggi. Mayoritas dari mereka (sekitar dua pertiga) tinggal di negara-
negara dengan tingkat ekonomi rendah dan menengah.. Kurang dari separuh
orang dewasa (42%) dengan hipertensi didiagnosis kemudian diobati dan
sekitar 1 dari 5 orang dewasa (21%) dengan hipertensi dapat mengendalikannya
(WHO, 2023).

Di Indonesia sendiri jumlah penderita hipertensi mengalami peningkatan
Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah hipertensi naik 25,8 % tahun 2013
menjadi 34,1 % pada tahun 2018 pada usia 18 tahun ke atas dimana proporsi
kepatuhan minum obat dari penderita didaptkan bahwa sebanyak 54, 1% teratur
minum obat sedangkan 32,3% tidak teratur dan yang tidak minum obat
sebanyak 13,3% (Riskesdas Kemenkes, 2018). Pada tahun 2020 prevalensi
hipertensi di Sulawesi Tengah berada pada peringkat pertama dan memiliki
angka kejadian sebanyak 384.072 jiwa. Kemudian pada proporsi tingkat

kepatuhan minum obat terdapat 61,93% penderita yang patuh dalam



pengobatan antihipertensi yang tidak rutin minum obat 30,72%, dan yang tidak
minum obat 7,35%, untuk kabupaten Banggai Laut memiliki prevalensi
hipertensi sebanyak 74.419 penderita dengan tingkat kepatuhan minum obat
secara rutin hingga 62,13%, yang tidak rutin minum obat 29,96% dan yang tidak
minum obat 7,91% (Riskesdas Sulteng, 2018).

Di Indonesia, tingkat kepatuhan penderita hipertensi dalam menjalani
pengobatan dan mengendalikan tekanan darah tergolong rendah. Tingkat
kepatuhan yang rendah ini mungkin disebabkan oleh lamanya durasi
penderitaan hipertensi, di mana semakin lama seseorang menderita hipertensi,
semakin rendah pula tingkat kepatuhannya. Hal ini disebabkan oleh kebosanan
yang dirasakan oleh kebanyakan penderita dalam menjalani pengobatan (Ketut
dkk, 2014). Studi yang dilakukan oleh Suwarso (2010) juga menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara lamanya durasi penderitaan hipertensi
dengan tingkat ketidakpatuhan pasien dalam menjalani pengobatan hipertensi,
sehingga tingkat kesembuhan yang dicapai tidak memenuhi harapan yang
diinginkan.

Jika hipertensi tidak ditangani dengan baik dalam jangka waktu yang
lama, dapat menyebabkan munculnya berbagai penyakit komorbid atau
penyakit penyerta. Hipertensi meningkatkan risiko terjadinya komplikasi
seperti gagal ginjal, kerusakan ginjal, stroke, diabetes, dan serangan jantung.
Hubungan antara hipertensi dan diabetes cukup sering terjadi karena faktor
pemicu keduanya sama, seperti pola makan yang tidak sehat dan rendahnya
aktivitas fisik. Selain itu, pada penderita diabetes, gangguan dalam produksi
insulin juga dapat langsung memengaruhi tekanan darah (Alfian dkk, 2017).

Dalam memastikan keamanan pemberian obat dan mengevaluasi efeknya
pada pasien, perawat memiliki peran yang sangat penting. Terdapat beberapa
bentuk pengobatan yang tidak aman, seperti resep obat yang tidak rasional,
kesalahan dalam perhitungan dosis saat meracik obat, dan kesalahan dalam
menentukan jenis sediaan obat. Untuk itu, salah satu tugas perawat adalah
mengidentifikasi prinsip dasar dalam pemberian obat yang dikenal sebagai
"Enam Tepat". Prinsip "Enam Tepat™ ini mencakup memastikan obat tepat



pasien, tepat obat, tepat dosis, tepat waktu, tepat cara pemberian, dan tepat
pendokumentasian (Setianingsih dan Septiyana, 2020).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah komplikasi yaitu
dengan penatalaksanaan hipertensi yang tepat baik dengan metode farmakologi
maupun non- farmakologi. Pengobatan farmakologi ialah pengobatan dengan
komsumsi obat- obatan antihipertensi yang mempunyai daya guna yang besar,
mempunyai toksitas serta dampak samping ringan, konsumsi obat secara oral,
tidak menimbulkan intoleransi, serta harga obatnya relatif rendah sehingga
mudah dijangkau dengan pasien dan dapat digunakan untuk waktu yang lama
(Kardiyudiani dan Susanti, 2019).

Berdasarkan rilis penelitian terbaru dari European Society of Cardiology
(ESC) yang diadakan di Barcelona pada tahun 2022, hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara minum obat
antihipertensi pada pagi hari, sore hari, atau malam hari. Penelitian ini disebut
Treatment In Morning versus Evening (TIME) dan melibatkan 21.104 pasien
yang dipilih secara acak. Pasien-pasien tersebut dibagi menjadi dua kelompok,
di mana 10.503 pasien minum obat pada malam hari dan 10.601 pasien minum
obat pada pagi hari. Pasien-pasien ini kemudian diikuti selama 5,2 hingga 9
tahun ke depan. Studi ini menjadi salah satu penelitian terbesar dengan populasi
yang signifikan, sehingga dapat menjadi acuan penting dalam pengobatan
hipertensi (Kemenkes, 2022).

Kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi sangat penting karena
tekanan darah dapat dikontrol pada pasien hipertensi yang mengkonsumsi obat
antihipertensi secara teratur. Hal ini dapat mengurangi risiko kerusakan organ
jangka panjang seperti jantung, ginjal, dan otak. Obat antihipertensi saat ini
telah terbukti dapat mengontrol tekanan darah pada orang dengan tekanan darah
tinggi dan berperan penting dalam mengurangi risiko masalah kardiovaskular.
Namun penggunaan obat antihipertensi saja telah terbukti tidak sesuai untuk
pengendalian tekanan darah jangka panjang kecuali didukung oleh kepatuhan
terhadap obat antihipertensi tersebut (Harahap dkk., 2019).

Ketidakpatuhan dalam mengonsumsi obat seringkali disebabkan oleh

kebiasaan minum obat yang tidak teratur, pasien menghentikan pengobatannya



sendiri lantaran bosan meminum obat, tidak memiliki keluhan tekanan darah
tinggi atau merasa telah sembuh. Lebih lanjut, anggapan bahwa persepsi
tekanan darah tinggi tidak dapat disembuhkan dengan alasan masalah keuangan
atau biaya yang tidak mencukupi, dan alasan kepatuhan terlalu kompleks,
kepribadian, umur, dukungan sosial yang rendah dan masalah psikologis
dikarenakan program pengobatan yang sangat panjang bahkan ada yang harus
mengkonsumsi obat antihipertensi seumur hidup (Harahap dkk, 2019).

Durasi penyakit hipertensi memiliki pengaruh terhadap proses
penyembuhannya, oleh karena itu, pencegahan yang dilakukan sejak dini
penting untuk mencegah munculnya masalah baru bagi penderita hipertensi.
Durasi penyakit hipertensi biasanya dibagi menjadi tiga kategori, yaitu durasi
pendek (1-5 tahun), durasi sedang (6-10 tahun), dan durasi panjang (>10 tahun).
Timbulnya masalah-masalah baru terkait kondisi penderita hipertensi dapat
menyebabkan gangguan mental dan emosional seperti kecemasan. Kecemasan
ditandai dengan perasaan tegang, takut, dan perubahan fisiologis seperti
peningkatan denyut nadi, pernapasan, dan tekanan darah. Ironisnya, kecemasan
yang dialami oleh penderita hipertensi justru dapat memperburuk kondisi
hipertensi itu sendiri (Irma dkk, 2021).

Kecemasan dapat merangsang sekresi hormon adenokortikotropin
(ACTH) dan kortisol, yang pada akhirnya meningkatkan tekanan darah. Selain
itu, lamanya menderita hipertensi juga dapat menyebabkan munculnya berbagai
komplikasi penyakit, yang dapat memperburuk peningkatan tekanan darah
seiring bertambahnya usia dan adanya perubahan struktural dan fungsional pada
sistem pembuluh darah perifer yang bertanggung jawab terhadap perubahan
tekanan darah pada usia lanjut (Ayuchecaria dkk, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Ayuchecaria dkk, (2018) di Puskesmas
Pekauman Banjarmasin bisa disimpulkan bahwa penderita yang kurang patuh
dalam melakukan pengobatan lebih besar yaitu sekitar 45,14% dibandingkan
yang patuh sebesar 30,09%, serta yang memang tidak patuh sebesar 24,75%.
Pasien yang tidak patuh terhadap terapi antihipertensi dengan berbagai alasan,
antara lain karena pasien merasa sudah lebih baik dan dengan sesuka hati

menghentikan terapi. Tidak hanya itu, sebagian penderita mempunyai ketakutan



yang berlebihan karena harus mengkonsumsi obat antihipertensi seumur hidup.
Oleh sebab itu, perlu adanya strategi untuk meyakinkan penderita jika obat anti
hipertensi tetap aman untuk dikonsumsi setiap hari.

Berdasarkan studi pendahuluan awal yang dilakukan peneliti di
Puskesmas Banggai jumlah penderita hipertensi pada tahun 2023 sebanyak
4223 orang yang tersebar di tiga kelurahan dan tiga desa di wilayah kerja
puskesmas Banggai. Adapun data 3 bulan terakhir dari bulan januari — maret
yang terdata pada puskesmas banggai sebanyak 396 orang dan yang rutin
berkunjung ke puskesmas Banggai untuk memeriksakan tekanan darahnya dan
untuk mengambil obat antihipertensi hanya sebanyak 123 orang (Profil PKM
Banggai, 2023).

Berdasarkan fenomena tersebut, sehingga peneliti tertarik guna
melaksanakan penelitian dengan judul hubungan lama menderita hipertensi
dengan tingkat kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di wilayah kerja

puskesmas Banggai.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan
masalah dalam penelitian ini “ Apakah ada hubungan lama menderita hipertensi
dengan tingkat kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di wilayah kerja

puskesmas Banggai ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Adapun yang menjadi tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan lama menderita hipertensi dengan tingkat kepatuhan
minum obat pada pasien hipertensi di wilayah kerja puskesmas Banggai
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi lama penderita hipertensi di wilayah kerja puskesmas
Banggai
b. Mengidentifikasi tingkat kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi

di wilayah kerja puskesmas Banggai



c. Menganalisis hubungan lama menderita hipertensi dengan tingkat
kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di wilayah Kkerja

puskesmas Banggai

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa dan Peneliti
Hasil penelitian mendapatkan pengetahuan tentang hubungan lama
menderita hipertensi dengan tingkat kepatuhan minum obat pada pasien
hipertensi di wilayah kerja puskesmas Banggai
2. Bagi Institusi
Hasil riset yang diperoleh bisa jadi dokumen akademik yang bisa
dipergunakan dalam penelitian-penelitian selanjutnya.
3. Bagi Masyarakat
Hasil riset ini diharapkan berguna untuk penderita hipertensi agar bisa
mengendalikan tekanan darahnya dengan mematuhi pengobatan

antihipertensinya.
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